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ABSTRACT 
This study aims to examine the synergy between Ali Shariati's thought and the principles 
of Islamic communication in the development of high-quality human resources (HR). Ali 
Shariati, a contemporary Muslim intellectual, offered a critical perspective on the role of 
education in liberating individuals from social oppression and fostering social awareness. 
On the other hand, the principles of Islamic communication, which encompass honesty, 
transparency, responsibility, and ethical conduct (adab), provide a fundamental framework 
for creating harmonious interactions within society. The synergy between these two 
concepts offers a holistic approach to human resource development that is oriented not only 
toward technical competence but also toward moral and spiritual integrity. Using a 
qualitative research method with a literature study approach, this research analyzes Ali 
Shariati's major works as well as scholarly literature on Islamic communication principles. 
The findings indicate that Shariati's concept of critical education can strengthen the 
principles of Islamic communication in shaping individuals who possess social awareness, 
communication ethics, and moral responsibility. Consequently, this synergy contributes to 
the formation of human resources capable of making positive contributions to society 
through both professional competence and commitment to humanitarian and spiritual 
values. This study concludes that the development of quality human resources from an 
Islamic perspective must incorporate a balance between intellectual capacity and moral 
commitment, in which Ali Shariati's thought and the principles of Islamic communication 
play a significant role in achieving these objectives. 
Keywords: Islamic Communication; Human Resource Development; Critical Education; 
Social Awareness; Communication Ethics. 

 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji sinergi antara pemikiran Ali Syariati dan prinsip-
prinsip komunikasi Islam dalam upaya pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas. Ali Syariati, seorang intelektual Muslim kontemporer, menawarkan pandangan 
kritis terhadap peran pendidikan dalam membebaskan manusia dari penindasan sosial dan 
membangun kesadaran sosial. Di sisi lain, prinsip komunikasi Islam, yang meliputi nilai-
nilai kejujuran, transparansi, tanggung jawab, dan etika (adab), memberikan kerangka 
dasar bagi terciptanya interaksi yang harmonis dalam masyarakat. Sinergi antara kedua 
konsep ini menawarkan pendekatan holistik dalam pengembangan SDM yang tidak hanya 
berorientasi pada kemampuan teknis, tetapi juga integritas moral dan spiritual. Melalui 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur, penelitian ini menganalisis 
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karya-karya utama Ali Syariati serta literatur mengenai prinsip komunikasi Islam. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Syariati tentang pendidikan kritis dapat 
memperkuat prinsip-prinsip komunikasi Islam dalam membentuk individu yang memiliki 
kesadaran sosial, etika komunikasi, serta tanggung jawab moral. Dengan demikian, sinergi 
ini membentuk SDM yang mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat, baik dari 
segi profesionalisme maupun kepedulian terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan spiritual. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan SDM yang berkualitas dalam 
perspektif Islam harus mencakup keseimbangan antara kemampuan intelektual dan 
komitmen moral, di mana pemikiran Syariati dan prinsip komunikasi Islam berperan 
penting dalam pencapaian tujuan tersebut. 
Kata Kunci: Komunikasi Islam; Sumber Daya Manusia; Pendidikan Kritis; Kesadaran 
Sosial; Etika Komunikasi. 
 
PENDAHULUAN  

Dalam era modern yang semakin didorong oleh globalisasi dan 
perkembangan teknologi, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas menjadi 
salah satu kunci penting bagi kemajuan suatu bangsa (Amin et al., 2024). SDM yang 
unggul tidak hanya memiliki kompetensi dalam bidang keahlian yang ditekuni, 
tetapi juga dilengkapi dengan etika, integritas, dan tanggung jawab moral yang 
kuat (Sidik et al., 2023). Tantangan ini mendorong perlunya pendekatan yang lebih 
holistik dalam membentuk SDM yang tidak hanya berorientasi pada hasil atau 
produktivitas, tetapi juga pada nilai-nilai kemanusiaan yang mendasari eksistensi 
manusia dalam berbagai aspek kehidupan (Fauji et al., 2024; Jatmiko et al., 2024; 
Manalu & Yudianto, 2024; Mualim et al., 2024; Muktamar et al., 2024). Salah satu 
pendekatan yang layak dipertimbangkan dalam pembentukan SDM ini adalah 
dengan mengkaji pemikiran Ali Syariati dan prinsip-prinsip komunikasi Islam. Ali 
Syariati, seorang pemikir Muslim kontemporer, memberikan sumbangan penting 
dalam pemikiran mengenai peran pendidikan dan intelektual dalam membentuk 
manusia yang sadar akan tanggung jawab sosialnya. Syariati memandang 
pendidikan bukan sekadar proses transfer pengetahuan, tetapi juga alat untuk 
membebaskan manusia dari penindasan, baik fisik maupun mental. Dalam 
pandangan Syariati, pendidikan yang baik adalah pendidikan yang mampu 
mengangkat kesadaran individu terhadap realitas sosial dan membentuknya 
menjadi agen perubahan yang aktif dalam masyarakat. Konsep pendidikan kritis 
ini menawarkan landasan bagi upaya pembentukan SDM yang memiliki kesadaran 
sosial tinggi serta etika yang selaras dengan ajaran-ajaran Islam. 

Di sisi lain, prinsip-prinsip komunikasi Islam juga berperan penting dalam 
membentuk individu yang mampu menjalankan interaksi sosial dengan 
berlandaskan nilai-nilai kebenaran dan kejujuran (Muktamar & Yassir, 2024; 
Nurhasnah et al., 2024; Sonali et al., 2024). Komunikasi, sebagai salah satu alat 
utama dalam membangun hubungan sosial, memainkan peran krusial dalam 
membentuk karakter individu dan masyarakat (Effendy et al., 2023). Islam 
mengajarkan bahwa komunikasi harus didasarkan pada kejujuran (ṣidq), 
transparansi, serta rasa tanggung jawab, di mana setiap perkataan dan tindakan 
harus mencerminkan nilai-nilai moral yang diajarkan oleh agama (Fitri Isnaini Br 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 4, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  762 
 

Copyright; Darwin Nasution  

Matondang & Rubino, 2023; Karim et al., 2023; Rahmawati & Rubino, 2023). 
Prinsip-prinsip ini tidak hanya relevan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga 
dalam konteks profesional, di mana integritas komunikasi menjadi salah satu aspek 
penting dalam menciptakan hubungan kerja yang produktif dan harmonis 
(Fadilah, 2023; Kalimi, 2022). Sinergi antara pemikiran Ali Syariati dan prinsip-
prinsip komunikasi Islam dalam pembentukan SDM yang berkualitas menjadi 
relevan dalam konteks modern, di mana banyak individu dan masyarakat 
menghadapi tantangan moral dan etika di tengah perkembangan globalisasi 
(Abdurrahman Usman, 2022; Afifah et al., 2022; Fauzan, 2022; Kalimi, 2022). Dalam 
konteks dunia kerja, misalnya, sering kali produktivitas dan efisiensi dianggap 
lebih penting daripada nilai-nilai kemanusiaan. Fenomena ini memicu terjadinya 
ketimpangan sosial, eksploitasi tenaga kerja, serta hilangnya nilai-nilai integritas 
dalam kehidupan profesional. Dengan mengintegrasikan pemikiran Syariati 
tentang pentingnya kesadaran sosial dalam pendidikan dan prinsip-prinsip 
komunikasi Islam, diharapkan terbentuk SDM yang tidak hanya kompeten dalam 
bidangnya, tetapi juga memiliki komitmen moral yang kuat dalam menjalankan 
tugasnya. 

Ali Syariati melihat pendidikan sebagai sebuah alat untuk meraih kebebasan 
manusia dari belenggu ketidakadilan sosial (Amin, 2022; Anas, 2022; Effendi 
Samosir, 2022). Dalam konteks ini, pendidikan memiliki dua fungsi utama. 
Pertama, pendidikan harus mampu membuka kesadaran individu terhadap realitas 
sosial di sekitarnya, termasuk ketimpangan sosial, kemiskinan, dan berbagai 
bentuk ketidakadilan lainnya (Riyanto, 2021; Usman, 2021; Zaman Badrus Roja, 
2021, 2021). Kedua, pendidikan harus memberikan kemampuan bagi individu 
untuk bertindak dan berkontribusi dalam mengubah realitas tersebut (Mokhtar et 
al., 2021; Saggaf et al., 2021; Saniah & Lestari, 2021). Syariati menekankan bahwa 
pendidikan yang baik tidak hanya menghasilkan manusia-manusia yang terampil 
dan berpengetahuan, tetapi juga manusia yang sadar akan tanggung jawabnya 
terhadap masyarakat dan siap berjuang demi terciptanya keadilan sosial 
(NORFARAHANI BINTI ROSMAN & MOHD SHAUKHI BIN MOHD RADZI, 
2020; Saniah & Lestari, 2021). Dalam Islam, konsep pendidikan juga terkait erat 
dengan pembentukan akhlak atau karakter moral individu (Benny Munardi, 2020; 
Onsardi, 2020; Sukarwo, 2020). Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Ahmad). Hal ini 
menegaskan bahwa salah satu tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah 
pembentukan karakter moral yang baik. Pendidikan yang benar menurut Islam 
harus menyeimbangkan antara pengembangan intelektual, emosional, dan 
spiritual, sehingga individu yang dihasilkan tidak hanya cerdas, tetapi juga 
berakhlak mulia. Ini sejalan dengan pemikiran Syariati, yang melihat pendidikan 
sebagai alat untuk menciptakan manusia yang berkontribusi positif terhadap 
masyarakat. 

Prinsip komunikasi Islam juga sejalan dengan pemikiran ini. Komunikasi 
dalam Islam didasarkan pada nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan rasa tanggung 
jawab. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah, dan katakanlah perkataan yang benar” (QS. Al-Ahzab: 
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70). Ayat ini menunjukkan pentingnya kejujuran dalam komunikasi, baik dalam 
kehidupan pribadi maupun profesional. Selain itu, komunikasi yang baik harus 
didasarkan pada adab atau etika, di mana setiap individu dituntut untuk menjaga 
kehormatan dan hak-hak orang lain dalam berkomunikasi. Dalam konteks 
pembentukan SDM, sinergi antara pemikiran Ali Syariati dan prinsip komunikasi 
Islam menawarkan pendekatan yang holistic (Abdillah Nizar, 2019; Ridlwan al 
Hanif, 2019; Sari & Saefuddin, 2019). Pembentukan SDM yang berkualitas tidak 
hanya bertumpu pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis, tetapi 
juga pada pembentukan karakter moral dan kesadaran sosial (Fahmi, 2019; Junita, 
2019; Rosniar, 2019). SDM yang berkualitas adalah mereka yang tidak hanya 
bekerja untuk kepentingan pribadi, tetapi juga untuk kepentingan masyarakat 
secara keseluruhan. Mereka memiliki tanggung jawab moral untuk menggunakan 
pengetahuan dan keahliannya demi kebaikan bersama, bukan sekadar untuk 
mencapai keuntungan materi. 

Di tengah tantangan globalisasi dan modernitas, pentingnya sinergi ini 
semakin terasa. Globalisasi sering kali membawa dampak negatif terhadap nilai-
nilai lokal dan agama, terutama dalam hal etika kerja dan hubungan sosial. Sistem 
ekonomi kapitalis, misalnya, sering kali menempatkan efisiensi dan profit di atas 
kesejahteraan manusia, yang pada gilirannya menyebabkan dehumanisasi dalam 
dunia kerja. Dalam konteks ini, pemikiran kritis Ali Syariati dapat berperan sebagai 
koreksi terhadap paradigma kerja yang semata-mata berorientasi pada 
produktivitas tanpa mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan. Di sisi lain, 
prinsip-prinsip komunikasi Islam dapat memberikan pedoman etis yang kuat 
dalam menciptakan hubungan kerja yang lebih adil dan manusiawi. 

Penelitian ini berusaha untuk menunjukkan bahwa sinergi antara pemikiran 
Ali Syariati dan prinsip-prinsip komunikasi Islam menawarkan pendekatan yang 
relevan dalam pembentukan SDM yang berkualitas di era modern. Dengan 
mengintegrasikan kedua konsep ini, diharapkan terbentuk individu-individu yang 
tidak hanya unggul dalam bidangnya, tetapi juga memiliki kesadaran moral dan 
sosial yang tinggi. SDM yang demikian tidak hanya akan berkontribusi pada 
kemajuan ekonomi, tetapi juga pada terciptanya masyarakat yang lebih adil, 
beretika, dan harmonis. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
literatur (library research) untuk mengeksplorasi sinergi pemikiran Ali Syariati dan 
prinsip komunikasi Islam dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas (IRDAYANTI, 2018; Saniah, 2018; Sari et al., 2018). Pendekatan 
kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada analisis mendalam terhadap 
konsep dan gagasan yang berkaitan dengan pendidikan, komunikasi, dan 
pengembangan SDM dari perspektif filosofis dan religious (Akilah, 2017; Batubara 
et al., 2017; Mukhlis, 2017). Metode studi literatur memungkinkan peneliti untuk 
menelaah karya-karya tokoh dan literatur yang relevan secara komprehensif. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari literatur yang berhubungan 
dengan pemikiran Ali Syariati dan prinsip komunikasi Islam. Sumber utama untuk 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 4, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  764 
 

Copyright; Darwin Nasution  

menganalisis pemikiran Syariati adalah karya-karya yang ditulis oleh beliau, 
seperti Man and Islam, Reflections of Humanity, dan Hajj. Dalam karya-karya 
tersebut, Syariati banyak menguraikan pandangannya tentang pendidikan, 
kesadaran sosial, dan peran intelektual dalam membebaskan manusia dari 
penindasan. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan karya-karya sekunder 
yang membahas pemikiran Syariati dari berbagai perspektif untuk memperkaya 
analisis. Sementara itu, prinsip komunikasi Islam ditelaah melalui literatur yang 
menjelaskan konsep etika komunikasi berdasarkan ajaran Al-Qur’an dan Hadis. 
Buku-buku tentang etika Islam, seperti Etika Komunikasi dalam Islam, serta artikel 
dan tulisan ulama terkait etika dalam berkomunikasi, digunakan untuk 
memberikan landasan teoritis tentang prinsip komunikasi dalam Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses telaah mendalam 
terhadap literatur yang telah dipilih (Bimbingan Konseling et al., 2016; 
Nurrochman, 2016; Ramadhan, 2016). Setiap teks dianalisis untuk mengidentifikasi 
gagasan-gagasan utama yang terkait dengan konsep pendidikan menurut Syariati 
dan prinsip-prinsip komunikasi Islam (Norazlan Hadi Yaacob & Aiza Maslan 
@Baharudin, 2014; Yaacob & Maslan, 2014). Proses pengumpulan data ini 
mencakup pencatatan, pengelompokan, dan analisis terhadap tema-tema yang 
muncul dari literatur. Fokus utamanya adalah mencari hubungan konseptual 
antara pemikiran Syariati dan nilai-nilai komunikasi Islam dalam membentuk 
individu yang berkualitas secara intelektual dan moral. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Analisis ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menginterpretasikan tema-tema utama yang 
muncul dari literatur yang ditelaah. Langkah pertama adalah mengategorikan data 
sesuai dengan tema-tema tertentu, seperti pendidikan kritis menurut Ali Syariati 
dan prinsip-prinsip komunikasi Islam seperti kejujuran (ṣidiq), tanggung jawab, 
serta transparansi. Setelah data dikategorikan, setiap tema dianalisis secara 
mendalam untuk memahami bagaimana gagasan-gagasan tersebut berkontribusi 
terhadap pembentukan SDM yang berkualitas. Langkah selanjutnya adalah 
menyusun sintesis untuk menemukan titik temu atau sinergi antara kedua konsep 
tersebut. Sintesis ini kemudian dirumuskan menjadi kesimpulan mengenai 
bagaimana pemikiran Syariati dan prinsip komunikasi Islam dapat berkontribusi 
dalam pembentukan individu yang memiliki keseimbangan antara kompetensi 
intelektual dan integritas moral. Dalam menjaga validitas dan kredibilitas 
penelitian, dilakukan triangulasi sumber dengan menggunakan berbagai literatur 
yang dapat dipercaya. Literatur yang digunakan berasal dari karya-karya asli Ali 
Syariati, buku-buku yang ditulis oleh akademisi dan ulama dalam bidang 
komunikasi Islam, serta berbagai artikel ilmiah yang relevan. Dengan cara ini, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan analisis yang akurat dan mendalam 
mengenai sinergi antara pemikiran Syariati dan prinsip komunikasi Islam dalam 
konteks pembentukan SDM yang berkualitas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi teoritis yang signifikan dalam kajian pendidikan, 
komunikasi, serta pengembangan sumber daya manusia dalam Islam 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Temuan penelitian ini adalah pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

yang berkualitas dalam perspektif Islam harus mengintegrasikan kemampuan 
intelektual dengan komitmen moral. Pemikiran Ali Syariati memberikan landasan 
untuk membangun kesadaran sosial dan identitas individu, sementara prinsip 
komunikasi Islam menekankan etika dan keterbukaan dalam interaksi. Sinergi 
antara keduanya tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara akademis, 
tetapi juga berintegritas, sehingga mampu berkontribusi positif terhadap 
masyarakat dan menciptakan lingkungan yang lebih adil dan sejahtera. 
 
Pemikiran Ali Syariati tentang Pendidikan Kritis dalam Pembentukan SDM 
Berkualitas 

Ali Syariati adalah salah satu pemikir Muslim kontemporer yang 
menekankan pentingnya pendidikan sebagai alat untuk mencapai kesadaran sosial. 
Syariati menganggap pendidikan tidak sekadar sarana untuk mencapai 
keterampilan teknis, tetapi lebih dari itu, merupakan proses pembebasan manusia 
dari segala bentuk penindasan, baik dalam bentuk ketidakadilan sosial, politik, 
maupun ekonomi. Pemikiran ini sejalan dengan konsep pendidikan kritis yang 
mengedepankan pentingnya kesadaran individu terhadap kondisi sosial dan 
tanggung jawab moral untuk mengubah keadaan yang tidak adil. Dalam konteks 
pembentukan SDM yang berkualitas, pendidikan menurut Syariati harus 
mengembangkan tiga elemen penting: kesadaran intelektual, kesadaran moral, dan 
kesadaran sosial. Kesadaran intelektual berfokus pada kemampuan individu untuk 
memahami dunia di sekitarnya secara kritis, termasuk dalam memahami struktur-
struktur sosial yang ada. Kesadaran moral menekankan pentingnya integritas dan 
etika dalam segala aspek kehidupan, sementara kesadaran sosial menuntut 
individu untuk berperan aktif dalam memperbaiki ketidakadilan yang terjadi di 
masyarakat. 

Dari analisis literatur, ditemukan bahwa pemikiran Syariati tentang 
pendidikan kritis memberikan kontribusi penting dalam membentuk SDM yang 
tidak hanya kompeten secara intelektual, tetapi juga memiliki rasa tanggung jawab 
sosial dan komitmen moral. Individu yang dibentuk melalui pendidikan ini tidak 
akan hanya fokus pada pencapaian pribadi, tetapi juga pada bagaimana mereka 
dapat berkontribusi pada perubahan sosial yang lebih adil. Hal ini relevan dengan 
tantangan modern di mana banyak SDM yang unggul secara teknis tetapi kurang 
memiliki sensitivitas sosial dan etika yang kuat. 
 
Prinsip-Prinsip Komunikasi Islam dalam Pembentukan Etika dan Moral 
Individu 

Prinsip-prinsip komunikasi Islam memiliki peranan yang fundamental 
dalam pembentukan etika dan moral individu. Dalam konteks ini, komunikasi 
bukan sekadar alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga merupakan 
cerminan dari nilai-nilai yang dianut. Dalam Islam, komunikasi harus berdasarkan 
pada nilai kejujuran (ṣidq), transparansi, tanggung jawab, dan adab. Nilai-nilai ini 
bersumber dari ajaran Al-Qur'an dan Hadis, yang menegaskan bahwa setiap 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Al-Zayn: Jurnal Ilmu Sosial & Hukum                                                                          e-ISSN 3026-2917 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/AlZayn       p-ISSN 3026-2925  
Volume 4 Number 4, 2026 
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  766 
 

Copyright; Darwin Nasution  

ucapan dan tindakan seorang Muslim harus mencerminkan kebenaran dan 
keadilan. 

Kejujuran dalam komunikasi mencakup lebih dari sekadar tidak berbohong; 
ia juga melibatkan penyampaian informasi secara jelas dan akurat. Dalam dunia 
profesional, kejujuran yang terintegrasi dalam komunikasi sangat penting, karena 
dapat menciptakan iklim kerja yang produktif dan harmonis. Misalnya, dalam 
situasi di mana keputusan harus diambil, informasi yang jelas dan benar akan 
membantu semua pihak untuk memahami situasi dan membuat pilihan yang lebih 
baik. Ketidakjelasan atau informasi yang menyesatkan dapat menyebabkan konflik, 
yang pada akhirnya mengganggu kerja sama tim. 

Transparansi adalah prinsip lain yang tidak kalah penting dalam 
komunikasi Islam. Hal ini berkaitan dengan keterbukaan dalam berkomunikasi, 
yang memungkinkan individu untuk merasa aman dalam berbagi informasi dan 
ide. Dalam konteks profesional, transparansi membantu mencegah 
kesalahpahaman dan meningkatkan kepercayaan antara atasan dan bawahan. 
Ketika setiap individu merasa bahwa mereka dapat berbicara secara terbuka, ini 
akan memperkuat hubungan kerja dan meningkatkan kolaborasi. Tanggung jawab 
juga merupakan prinsip yang sangat penting dalam komunikasi Islam. Setiap 
individu diharapkan untuk bertanggung jawab atas kata-kata dan tindakan 
mereka. Dalam interaksi sehari-hari, ini berarti bahwa seorang Muslim harus 
mempertimbangkan dampak dari apa yang mereka katakan sebelum 
mengucapkannya. Dalam situasi profesional, tanggung jawab ini mencakup 
kemampuan untuk mempertahankan integritas dan mengakui kesalahan jika 
terjadi. Prinsip ini mendorong individu untuk menjadi lebih peka terhadap 
perasaan dan pandangan orang lain. 

Selain itu, adab atau etika dalam komunikasi Islam juga sangat krusial. 
Adab mencakup sikap saling menghormati dan menghargai orang lain, baik dalam 
konteks formal maupun informal. Ini sangat penting dalam membangun hubungan 
yang sehat, baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Dalam lingkungan 
kerja, menghormati rekan kerja dan atasan akan menciptakan suasana yang lebih 
kondusif untuk kolaborasi dan produktivitas. Adab yang baik juga mendorong 
individu untuk mendengarkan dengan seksama dan memberikan respon yang 
konstruktif, daripada sekadar bereaksi secara emosional. 

Prinsip-prinsip ini tidak hanya bermanfaat dalam komunikasi sehari-hari, 
tetapi juga sangat relevan dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas. Individu yang menginternalisasi nilai-nilai komunikasi Islam akan 
memiliki karakter yang kuat, integritas moral yang tinggi, serta kemampuan untuk 
berkomunikasi secara efektif. Mereka tidak hanya terampil dalam menyampaikan 
ide, tetapi juga mampu membangun hubungan yang sehat dan produktif dengan 
orang lain. 

Dalam konteks pendidikan, menerapkan prinsip komunikasi Islam dapat 
menginspirasi mahasiswa untuk mengejar keunggulan akademis dan profesional. 
Dengan menanamkan nilai-nilai ini sejak dini, mahasiswa akan lebih siap untuk 
menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompleks dan kompetitif. 
Mereka akan belajar pentingnya etika dalam komunikasi, yang tidak hanya 
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berguna untuk karier mereka, tetapi juga untuk membangun masyarakat yang 
lebih adil dan harmonis. Secara keseluruhan, prinsip-prinsip komunikasi Islam 
berperan sebagai fondasi dalam pembentukan etika dan moral individu. Kejujuran, 
transparansi, tanggung jawab, dan adab adalah elemen-elemen yang saling 
berkaitan dan sangat penting dalam menciptakan individu yang tidak hanya 
kompeten dalam berkomunikasi, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. 
Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip ini ke dalam praktik sehari-hari, kita 
dapat menciptakan lingkungan yang lebih baik, baik dalam konteks sosial maupun 
profesional. 
 
Sinergi Pemikiran Ali Syariati dan Prinsip Komunikasi Islam 

Sinergi antara pemikiran Ali Syariati dan prinsip komunikasi Islam 
merupakan aspek penting dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas. Ali Syariati, sebagai seorang pemikir dan intelektual Muslim, 
menekankan pentingnya pendidikan kritis yang berfokus pada pengembangan 
kesadaran sosial dan moral. Sementara itu, prinsip komunikasi Islam memberikan 
landasan etika yang kuat dalam interaksi sosial dan profesional. Sinergi antara 
kedua pemikiran ini menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas secara 
intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan tanggung jawab sosial yang 
tinggi. Ali Syariati percaya bahwa pendidikan tidak sekadar transfer ilmu 
pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan kesadaran sosial. Dalam 
pandangannya, pendidikan kritis harus mengajarkan individu untuk berpikir 
analitis dan kritis, sehingga mereka mampu mempertanyakan norma-norma sosial 
dan menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi masyarakat. Syariati 
mengajak generasi muda untuk tidak hanya menjadi pengikut, tetapi juga pelopor 
perubahan yang mampu menginterpretasikan realitas sosial dengan cara yang 
konstruktif. 

Pendidikan kritis yang dianjurkan Syariati melibatkan dua aspek penting: 
kesadaran historis dan sosial. Kesadaran historis mendorong individu untuk 
memahami konteks sejarah di mana mereka berada, sementara kesadaran sosial 
mengajak mereka untuk aktif berpartisipasi dalam perubahan sosial. Dengan 
menginternalisasi kedua aspek ini, individu akan mampu melihat keterkaitan 
antara pengetahuan yang mereka miliki dengan kondisi sosial yang ada, sehingga 
dapat mengambil tindakan yang berdampak positif bagi masyarakat. 

Prinsip komunikasi Islam, di sisi lain, menggarisbawahi pentingnya etika 
dalam setiap interaksi. Dalam komunikasi Islam, nilai-nilai seperti kejujuran (ṣidq), 
transparansi, tanggung jawab, dan adab memiliki peranan yang sangat penting. 
Nilai-nilai ini memberikan panduan bagi individu dalam berkomunikasi dengan 
orang lain, baik dalam konteks pribadi maupun profesional. Misalnya, kejujuran 
dalam berkomunikasi tidak hanya berarti menyampaikan informasi yang benar, 
tetapi juga melakukannya dengan cara yang tidak menyesatkan dan penuh 
penghormatan terhadap orang lain. Adab dalam komunikasi mengedepankan 
sikap saling menghormati dan mendengarkan. Dalam lingkungan profesional, ini 
menciptakan suasana kerja yang kondusif dan produktif, di mana setiap individu 
merasa dihargai dan mampu berkontribusi secara maksimal. Dengan 
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mengintegrasikan prinsip komunikasi Islam dalam interaksi sosial, individu akan 
lebih mampu membangun hubungan yang sehat dan berkelanjutan. 

Sinergi antara pemikiran Ali Syariati dan prinsip komunikasi Islam muncul 
ketika pendidikan kritis yang ditekankan oleh Syariati diimbangi dengan etika 
komunikasi yang kuat. Individu yang dibentuk melalui pendekatan ini tidak hanya 
memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga kesadaran moral dan sosial yang 
tinggi. Mereka akan mampu menganalisis situasi sosial dengan kritis, sekaligus 
berkomunikasi dengan cara yang etis dan bertanggung jawab. Dalam konteks 
globalisasi yang semakin kompleks, tantangan yang dihadapi oleh individu dalam 
dunia kerja dan kehidupan sosial tidak dapat dipandang remeh. Korupsi, 
penyalahgunaan kekuasaan, dan konflik etika sering kali muncul dalam berbagai 
situasi. Oleh karena itu, individu yang memiliki kombinasi pendidikan kritis dan 
prinsip komunikasi Islam akan lebih siap menghadapi tantangan ini. Mereka tidak 
hanya mampu beradaptasi, tetapi juga memiliki keberanian untuk menyuarakan 
kebenaran dan mengambil tindakan yang sesuai dengan prinsip moral yang 
mereka anut. 

Implementasi sinergi ini dapat dilakukan melalui beberapa langkah konkret. 
Pertama, lembaga pendidikan perlu menerapkan kurikulum yang mengedepankan 
pendidikan kritis yang selaras dengan prinsip komunikasi Islam. Ini dapat 
mencakup pengajaran tentang etika dalam berkomunikasi, pentingnya dialog yang 
konstruktif, dan cara membangun hubungan yang saling menghargai. Kedua, 
pelatihan dan workshop yang fokus pada keterampilan komunikasi etis juga dapat 
diberikan. Melalui pelatihan ini, individu akan belajar bagaimana menyampaikan 
pendapat dengan cara yang menghormati perbedaan, serta bagaimana 
mendengarkan secara aktif untuk membangun komunikasi yang lebih baik. Ketiga, 
menciptakan lingkungan yang mendukung praktik komunikasi etis dalam 
organisasi atau komunitas sangatlah penting. Hal ini dapat dilakukan dengan 
menetapkan norma-norma komunikasi yang jelas, serta mendorong setiap anggota 
untuk mengedepankan nilai-nilai kejujuran dan saling menghormati dalam setiap 
interaksi. 

Sinergi antara pemikiran Ali Syariati dan prinsip komunikasi Islam 
memainkan peran penting dalam membentuk individu yang berkualitas. 
Pendidikan kritis ala Syariati membangun kesadaran sosial dan moral, sementara 
prinsip komunikasi Islam memperkuat etika dalam interaksi. Individu yang 
terlahir dari sinergi ini tidak hanya mampu berkontribusi secara profesional, tetapi 
juga memiliki komitmen moral yang tinggi terhadap masyarakat. Dalam dunia 
yang semakin kompleks, sinergi ini menjadi kunci untuk menciptakan SDM yang 
tidak hanya cerdas, tetapi juga berintegritas dan bertanggung jawab. Dengan 
demikian, kita dapat menghadapi tantangan sosial dan etika di era globalisasi 
dengan lebih baik, serta menciptakan masyarakat yang lebih adil dan beradab. 
 
Implikasi Bagi Pengembangan SDM di Era Modern 

Implikasi bagi pengembangan sumber daya manusia (SDM) di era modern 
sangat penting untuk dipahami, terutama dalam konteks sinergi antara pemikiran 
Ali Syariati dan prinsip komunikasi Islam. Temuan dari penelitian ini 
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menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang mengintegrasikan pengembangan 
intelektual dengan pembentukan karakter moral akan memberikan kontribusi 
signifikan dalam membentuk SDM yang berkualitas. Di tengah globalisasi dan 
perkembangan teknologi yang cepat, pendekatan ini sangat relevan untuk 
menghadapi tantangan yang kompleks. Era modern ditandai oleh globalisasi yang 
mempengaruhi hampir setiap aspek kehidupan. Komunikasi, ekonomi, dan 
budaya kini tidak lagi terbatas pada batasan geografis, sehingga SDM dituntut 
untuk memiliki kemampuan beradaptasi yang tinggi. Dalam konteks ini, 
penguasaan keterampilan teknis saja tidak cukup. Individu perlu memiliki 
kemampuan untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah, serta berinteraksi 
dengan berbagai latar belakang budaya. Oleh karena itu, pendidikan harus mampu 
membentuk individu yang bukan hanya ahli dalam bidangnya, tetapi juga 
memahami tanggung jawab sosial dan etika. 

Pemikiran Ali Syariati tentang pendidikan kritis menawarkan landasan 
yang kuat dalam konteks ini. Pendidikan kritis tidak hanya mendorong siswa 
untuk menguasai pengetahuan, tetapi juga untuk mempertanyakan dan 
menganalisis norma-norma yang ada. Dengan demikian, individu akan memiliki 
kesadaran sosial yang tinggi dan mampu berkontribusi dalam menghadapi 
berbagai isu di masyarakat. Di era modern, kemampuan untuk berpikir kritis 
menjadi kunci untuk memahami dinamika sosial yang kompleks dan mengambil 
tindakan yang sesuai. Di samping pendidikan kritis, prinsip komunikasi Islam 
menekankan pentingnya etika dalam interaksi sosial. Dalam lingkungan 
profesional, komunikasi yang berdasarkan kejujuran, transparansi, dan adab akan 
menciptakan suasana kerja yang lebih produktif dan harmonis. Di era di mana 
teknologi memungkinkan komunikasi yang cepat dan instan, nilai-nilai etika dalam 
komunikasi menjadi semakin penting. Individu perlu dilatih untuk berkomunikasi 
dengan cara yang menghormati orang lain, mendorong kolaborasi, dan 
membangun kepercayaan. 

Salah satu implikasi penting dari sinergi ini adalah perlunya fokus pada 
pengembangan karakter moral. Pendidikan yang hanya berorientasi pada aspek 
teknis berisiko menghasilkan individu yang kompeten tetapi kurang memiliki 
integritas. Dalam konteks global, di mana banyak tantangan etika muncul, individu 
dengan karakter moral yang kuat menjadi sangat diperlukan. Pembentukan 
karakter moral dapat dilakukan melalui berbagai cara, termasuk integrasi nilai-
nilai etika dalam kurikulum pendidikan, kegiatan ekstrakurikuler, dan pelatihan 
soft skills. Implikasi lainnya adalah perlunya membentuk SDM yang memiliki rasa 
tanggung jawab sosial. Dalam era modern, individu diharapkan tidak hanya 
berorientasi pada keuntungan pribadi atau profesional, tetapi juga berkontribusi 
pada kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat dicapai dengan menanamkan nilai-
nilai sosial dalam pendidikan, serta mendorong partisipasi dalam kegiatan sosial 
dan pengabdian masyarakat. Dengan demikian, individu akan tumbuh menjadi 
agen perubahan yang mampu mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 
masyarakat. 

Pendekatan holistik dalam pendidikan yang menggabungkan pemikiran 
Syariati dan prinsip komunikasi Islam perlu diterapkan secara luas. Lembaga 
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pendidikan harus merancang kurikulum yang tidak hanya fokus pada 
keterampilan teknis, tetapi juga melibatkan pembelajaran tentang etika, tanggung 
jawab sosial, dan komunikasi yang efektif. Melalui pendekatan ini, siswa akan 
dipersiapkan untuk menjadi individu yang seimbang, mampu berkontribusi secara 
profesional, serta memiliki kepedulian terhadap masyarakat. Implementasi sinergi 
ini dalam kurikulum pendidikan dapat dilakukan dengan cara memasukkan nilai-
nilai pendidikan kritis dan etika komunikasi dalam setiap mata pelajaran, sehingga 
siswa dapat melihat relevansi antara pengetahuan dan tanggung jawab sosial. 
Selanjutnya, menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler yang menekankan 
kolaborasi, kepemimpinan, dan pelayanan masyarakat. Ini akan memberikan 
pengalaman nyata bagi siswa dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. Lalu, 
mengadakan pelatihan untuk guru dan pendidik agar mereka dapat menerapkan 
pendekatan ini dalam pengajaran sehari-hari serta mengembangkan sistem 
evaluasi yang tidak hanya menilai pencapaian akademis, tetapi juga karakter dan 
sikap siswa dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Meskipun terdapat banyak manfaat dari sinergi antara pemikiran Ali 
Syariati dan prinsip komunikasi Islam, tantangan juga tetap ada. Implementasi 
pendekatan holistik ini memerlukan komitmen dari semua pemangku 
kepentingan, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat. Selain 
itu, di era digital, penting untuk mengajarkan siswa tentang etika penggunaan 
teknologi dan media sosial, agar mereka dapat berkomunikasi secara bertanggung 
jawab di dunia maya. 

Sinergi antara pemikiran Ali Syariati dan prinsip komunikasi Islam 
menawarkan pendekatan yang holistik dalam pengembangan SDM di era modern. 
Dengan mengintegrasikan pendidikan kritis dan etika komunikasi, individu akan 
dibentuk menjadi tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki 
integritas moral dan tanggung jawab sosial. Pendekatan ini sangat relevan dalam 
menghadapi tantangan kompleks di dunia global yang terus berubah. Dalam 
konteks ini, lembaga pendidikan memiliki peran penting untuk memastikan bahwa 
generasi mendatang siap menghadapi tantangan tersebut dengan sikap yang etis 
dan bertanggung jawab. 

 
SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa kedua pendekatan ini saling 
melengkapi dalam menciptakan individu yang tidak hanya unggul secara 
intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan tanggung jawab sosial yang 
kuat. Pemikiran Syariati tentang pendidikan kritis menekankan pentingnya 
kesadaran sosial, intelektual, dan moral sebagai elemen dasar dalam pembentukan 
SDM. Menurut Syariati, pendidikan harus mampu membebaskan individu dari 
segala bentuk penindasan, baik secara politik, sosial, maupun ekonomi, sehingga 
mereka dapat berkontribusi untuk menciptakan perubahan sosial yang adil dan 
bermoral. Di sisi lain, prinsip komunikasi Islam yang berlandaskan pada nilai-nilai 
kejujuran (ṣidq), transparansi, tanggung jawab, dan adab (etika) memberikan 
pedoman praktis dalam bagaimana individu berinteraksi dalam kehidupan sosial 
dan profesional. Komunikasi dalam Islam tidak hanya tentang menyampaikan 
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informasi dengan benar, tetapi juga tentang menjalankan interaksi sosial dengan 
cara yang beradab, penuh hormat, dan bertanggung jawab. 

Sinergi antara pendidikan kritis ala Syariati dan prinsip komunikasi Islam 
ini menciptakan individu yang mampu memahami kompleksitas dunia secara 
kritis, memiliki etika komunikasi yang baik, serta berperan aktif dalam 
menciptakan tatanan sosial yang lebih baik. Kombinasi dari kesadaran intelektual, 
etika moral, dan tanggung jawab sosial ini menjadikan individu sebagai SDM yang 
berkualitas, yang siap menghadapi tantangan global di era modern, di mana aspek 
etika dan moral menjadi semakin penting dalam berbagai sektor kehidupan. 
Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan SDM yang holistik, yang 
mengintegrasikan pengetahuan, etika, dan tanggung jawab sosial, merupakan 
kunci untuk mencapai masyarakat yang lebih adil dan bermoral. 
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